4.1.

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan dari kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di RS UNAIR

yang telah dilaksanakan pada 2 Desember 2024 — 24 Januari 2025 dapat disimpulkan

sebagai berikut:

4.2.

1. Kegiatan PKPA RS UNAIR membuat calon apoteker semakin memahami peran,

tugas pokok dan fungsi apoteker dalam manajerial dan pelayanan farmasi klinis di
rumah sakit.

Kegiatan PKPA RS UNAIR membuat calon apoteker memiliki keterampilan dan
pengalaman nyata untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di rumah sakit.
Kegiatan PKPA RS UNAIR telah memberikan kesempatan bagi calon apoteker
untuk mempelajari prinsip dan penerapan standar pelayanan kefarmasian di rumah
sakit secara langsung.

Kegiatan PKPA RS UNAIR membantu mempersiapkan calon apoteker untuk
memasuki dunia kerja sebagai tenaga kefarmasian profesional.

Kegiatan PKPA RS UNAIR memberikan gambaran nyata bagi calon apoteker
mengenai permasalahan pekerjaan kefarmasian di rumah sakit dan penyelesaian
terhadap masalah yang ada

Saran untuk Rumah Sakit

RS Unair diharapkan dapat terus menjalin kerja sama dengan Program Studi Profesi

Apoteker dari berbagai perguruan tinggi, khususnya Universitas Katolik Widya Mandala

Surabaya dalam pelaksanaan program Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA).

4.3.
1.

Saran untuk Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan untuk mempersiapkan diri sebelum memulai kegiatan
PKPA dengan mempelajari mengenai obat-obatan, keterampilan, dan cara
berkomunikasi yang baik, sehingga saat proses PKPA berlangsung, mahasiswa
dapat menjalankan tugas dengan baik.

Mahasiswa diharapkan lebih aktif selama kegiatan PKPA berlangsung, sehingga
ilmu pengetahuan yang diperoleh lebih banyak yang tentunya akan bermanfaat bagi

calon Apoteker.
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